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PENGARUH PENERAPAN PROGRAM KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN 
PRODUKSI PT. DJITOE INDONESIA TOBACCO SURAKARTA 
Penerapan K3 dalam perusahaan sangat penting karena memberikan perlindungan 
terhadap kecelakaan kerja dan mencegah kerugian yang besar bagi perusahaan, 
serta meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh program K3 terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi PT. Djitoe Indonesia Tobacco Surakarta. Penelitian dilakukan dengan 
observasional yang menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian sampel 
dengan purposive sampling sebanyak 47 sampel. Uji statistik menggunakan uji 
korelasi chi square dengan program komputer. Hasil penelitian penerapan program 
keselamatan dan kesehatan kerja sebagian besar dengan kategori baik sebesar 22 
responden (46,8%), sebagian besar kinerja responden dalam kategori tinggi sebesar 
20 responden (42,6%). Terdapat pengaruh yang signifikan antara program K3 
dengan kinerja karyawan (p<0,001), dimana semakin tinggi tingkat program K3, 
maka semakin tinggi tingkat kinerja karyawan. 
Kata kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, kinerja karyawan 
ABSTRACT 
The implementation of K3 in the company is very important because it provides 
protection against work accidents and prevent heavy losses for the company, as well 
as improving employee motivation in work. The purpose of this research is to know 
the influence of the K3 programs on performance of employees part of the 
production of PT Djitoe Indonesia Tobacco Surakarta. Research conducted with 
observational who use cross sectional approach. Sample research with purposive 
sampling of as many as 47 samples. Statistical tests using test correlation chi square 
with computer programs. Research results application of occupational health and 
safety program mostly with either category of 22 respondents (46,8%), the majority 
of respondents in the category of high performance of 20 respondents (42.6%). 
There was significant influence between the HSE performance with employees (p 
< 0.001), where the higher level programs K3, then the higher performance levels 
of employees. 
Keywords: occupational health and Safety, employee performance 
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1. PENDAHULUAN
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih serta 
munculnya inovasi-inovasi baru di bidang teknik produksi, telah mendorong 
perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya 
manusianya, agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Sumber daya 
manusia sebagai karyawan tidak lepas dari masalah yang berkaitan dengan 
keselamatan dan kesehatan kerja saat bekerja, dengan menjamin keselamatan dan 
kesehatan kerja dapat menumbuhkan semangat kerja pada karyawan (Ilfani, 2013). 
Masalah keselamatan dan kesehatan kerja merupakan tanggung jawab 
semua pihak terutama pengusaha, tenaga kerja dan masyarakat. Pasal 1 ayat (1) 
Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menyatakan bahwa sistem manajemen K3 
merupakan bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam 
rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya 
tempat kerja yang aman, efisien dan produktif.  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu program yang 
dibuat pekerja maupun pengusaha sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi 
menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif 
apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Sugeng, 2005). Tujuan dari 
dibuatnya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yakni untuk 
mengurangi biaya perusahaan apabila timbul kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) seharusnya menjadi prioritas utama dalam 
suatu perusahaan, namun sayangnya tidak semua perusahaan memahami akan arti 
pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  dan mengetahui bagaimana 
cara mengimplementasikannya dengan baik dalam lingkungan perusahaan.  Potensi 
kerugian perusahaan akibat lemahnya implementasi Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3)  sangat besar diantaranya yaitu terganggunya proses produksi dan 
perbaikan alat produksi yang rusak karena kecelakaan kerja serta perusahaan 
kehilangan kesempatan mendapatkan keuntungan karena rendahnya kinerja 
karyawan (Sugeng, 2005).  
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Perusahaan yang baik yaitu perusahaan yang benar-benar menjaga 
keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan 
pimpinan perusahaan. PT. Djitoe Tobacco Indonesia merupakan salah satu 
perusahaan yang menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  karena 
perusahaan menyadari bahwa setiap karyawan berhak untuk mendapatkan jaminan 
keselamatan dan kesehatan sewaktu bekerja. Tenaga kerja yang sehat akan bekerja 
produktif, sehingga diharapkan kinerja karyawan meningkat yang dapat 
mendukung keberhasilan bisnis perusahaan dalam membangun dan membesarkan 
usahanya. Memperhatikan hal tersebut, maka penerapan K3 dalam suatu 
perusahaan perlu dikaji karena penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga produktivitas perusahaan juga akan 
meningkat (Lestari, 2007). 
Dasar pemikiran dari adanya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3)  karena bekerja tentunya melibatkan aktivitas penggunaan alat-alat kerja, 
bahan-bahan fisik, kimiawi, biologis serta prosedur kerja yang beraneka ragam. 
Rangkaian kerja berpotensi munculnya risiko kecelakaan kerja yang dapat memberi 
dampak bagi keselamatan dan kesehatan diri karyawan, baik secara fisik, mental 
dan sosial (Suardi, 2005). Hal ini memberi konsekuensi bagi upaya pencegahan dan 
penanganan risiko atau dampak keselamatan dan kesehatan kerja yang harus 
dipikirkan dan diperhatikan perusahaan. Guna pencegahan timbulnya gangguan 
kesehatan sekaligus mempertahankan keselamatan semua pihak yang terlibat dalam 
aktivitas pekerjaan di PT. Djitoe Indonesian Tobacco Surakarta.  
Berdasarkan data dari Dinas Tenaga kerja Jawa Tengah, angka kecelakaan 
kerja di Indonesia masih sangat tinggi. Pada tahun 2011 kasus kecelakaan kerja 
mencapai 99.491 kejadian. Angka kecelakaan kerja di Jawa Tengah juga cukup 
tinggi, dari periode tahun 2012 pada triwulan ke dua terjadi 1239 kasus kecelakaan, 
39 pekerja mengalami cacat tetap, 554 mengalami kecelakaan sembuh tanpa cacat 
dan 13 orang meninggal dunia akibat kecelakaan kerja. Setiap kecelakaan kerja 
yang terjadi dilingkungan perusahaan menjadi tanggung jawab penuh perusahaan. 
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Hasil survei di PT. Djitoe Indonesian Tobacco Surakarta menunjukkan 
bahwa meskipun perusahaan tersebut telah menerapkan sistem manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), namun masih ada beberapa masalah yang 
muncul berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco merupakan perusahaan yang mengolah produk pertanian 
berupa tembakau menjadi rokok. Persaingan dengan perusahaan rokok lain pun 
sangat ketat baik lokal maupun nasional. Dari proses produksi tersebut, terdapat 
berbagai macam potensi bahaya yang mengancam para pekerja. Perusahaan ini 
termasuk ke dalam perusahaan besar dengan risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja. Ini terlihat dari proses produksinya yang banyak 
menggunakan mesin-mesin yang berteknologi tinggi sehingga menimbulkan 
potensi bahaya yang cukup banyak. Misalnya pada bagian giling gunting, pekerja 
tembakau dengan alat penggiling dan pemotong tembakau dimana di bagian ini 
terdapat potensi bahaya seperti terjepit, terpotong, tergores dan berbagai macam 
potensi penyakit akibat kerja seperti pneumonia, sakit pinggang, dan lain-lain.  
PT. Djitoe Indonesian Tobacco sudah menerapkan program Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3)  yang di tujukan untuk semua unit bagian-bagiannya. 
Perusahaan menganggarkan dana untuk program K3 yang dimasukkan dalam 
struktur anggaran operasional perusahaan. Anggaran ini untuk pengadaan alat 
pelindung diri (APD), alat pemadam kebakaran, P3K, pembinaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3), pengelolaan lingkungan, dan safety audit. Namun hasil 
survey menunjukkan bahwa meskipun sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3)  sudah diterapkan di seluruh bagian, namun penerapannya masih kurang. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di semua bagian unit kerja dapat diketahui 
bahwa tingkat kedisiplinan tenaga kerja dalam menggunakan APD sangat masih 
rendah, ini dapat dilihat pada saat tenaga kerja sedang bekerja hanya beberapa orang 
yang menggunakan APD, serta ketersediaan alat penujang keselamatan kerja yang 
kurang terawat. 
Dampak positif dari penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
yakni berkurangnya kasus kecelakaan kerja di PT. Djitoe Indonesian Tobacco 
Surakarta, bahkan tidak terjadi kecelakaan kerja seperti pada tahun 2012 dan 2013. 
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PT. Djitoe Indonesian Tobacco mendapat penghargaan dari Pemerintah Kota 
Surakarta pada tahun 2014 sebagai perusahaan peserta program Jamsostek paling 
tertib dan perusahaan zero accident (Suara Merdeka, 18 Januari 2014). 
Meskipun di PT Djitoe Indonesian Tobacco tidak ada kecelakaan kerja, 
namun beberapa karyawan mengalami keluhan pada penyakit akibat kerja 
diantaranya sesak nafas, low back pain, dan lain-kain. Adanya program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  menunjukkan dampak positif terhadap 
kinerja karyawan PT. Djitoe Indonesian Tobacco Surakarta. Jumlah produksi tahun 
2013 untuk Sigaret Kretek Mesin (SKM) mencapai 224 juta batang, meningkat 
dibanding tahun 2012 sebesar 211 juta batang (Arsip PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Tahun 2014). Peningkatan kinerja tersebut terjadi karena perusahaan telah 
menjamin keselamatan pekerja dengan memberikan proteksi atau perlindungan 
terhadap potensi bahaya dengan kelengkapan APD terhadap semua karyawannya. 
Selain itu karyawan juga telah berkomitmen dalam penanggulangan kecelakaan 
kerja di area unit kerja masing-masing. 
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  yang baik selain 
memberikan perlindungan terhadap kecelakaan kerja dan mencegah kerugian yang 
besar bagi perusahaan, juga akan meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. 
Pencegahan kecelakaan merupakan hal yang mendasar bagi perusahaan, karena 
menyangkut jiwa manusia atau tenaga kerjanya dan lingkungan kerja itu sendiri 
yang menjadi sebab timbulnya kecelakaan. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3)  merupakan hal yang penting bagi perusahaan, guna terciptanya 
hubungan industri yang harmonis, dinamis serta berkeadilan yang menjamin 
ketenangan usaha, ketenangan kerja dan kinerja melalui pengembangan budaya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  (Suardi, 2005). 
Berdasar latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 




Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional (potong lintang) yang dilaksanakan di PT. Djitoe 
Indonesia Tobacco. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian 
produksi di PT. Djitoe Indonesia Tobacco sebanyak 97 orang. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 47 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. 
Semua variabel diukur dengan menggunakan kuesioner dengan skala data 
ordinal dan nominal. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 
chi square. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan program K3 dengan kinerja karyawan bagian produksi PT. Djitoe 
Indonesia Tobacco 
Tabel 1. Pengaruh Karakteristik Responden dengan Kinerja Karyawan 
Variabel Kinerja Total p Kurang Sedang Tinggi 
Jenis Kelamin 
Perempuan 9 12 11 32 
0,237 28.1% 37.5% 34.4% 100% Laki-laki 2 4 9 15 
13.3% 26.7% 60% 100% 
Umur 
17-25 th 1 2 3 6 
0,023 
16.7% 33.3% 50% 100% 
26-35 th 8 4 2 14 
57.1% 28.6% 14.3% 100% 
36-45 th 1 7 8 16 
6.3% 43.8% 50.0% 100% 
45-55 th 1 3 7 11 
9.1% 27.3% 63.6% 100% 
Pendidikan 
SD 1 3 4 8 
0,066 
12.5% 37.5% 50% 100% 
SMP 6 11 5 22 
27.3% 50.0% 22.7% 100% 
SMA 4 2 11 17 
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Variabel Kinerja Total p Kurang Sedang Tinggi 
Masa Kerja 
< 5 th 2 4 3 9 
0,000 
22.2% 44.4% 33.3% 100% 
5 sd <10 th 9 3 1 13 
69.2% 23.1% 7.7% 100% 
10 sd <15 th 0 6 13 6 
0% 31.6% 68.4% 100% 
> 15 th 0 3 3 6 
0% 50% 50% 100% 
Tabel 2. Hasil Uji Chi Square Program K3 dengan Kinerja 
Program K3 
Kinerja 
Total p Kurang Sedang Tinggi 
Rendah 4 4 2 10 
0,000 
40% 40% 20% 100% 
Sedang 7 7 1 15 
46.7% 46.7% 6.7% 100% 
Tinggi 0 5 17 22 
0% 22.7% 77.3% 100.0% 
Hasil penelitian berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil bahwa tidak ada 
pengaruh signifikan antara jenis kelamin karyawan dengan kinerja karyawan (p 
>0,05) sehingga Ha ditolak. Terdapat signifikan antara umur karyawan dan masa 
kerja dengan kinerja karyawan p<0,05) sehingga Ha diterima. Hasil tabulasi silang 
diatas menggambarkan adanya kecederungan bahwa semakin tua usia dan lama 
bekerja maka kinerjanya cedererung tinggi 
Hasil uji korelasi chi square pada tabel 2 antara pelaksanaan program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan kinerja pada karyawan bagian 
produksi PT.Djitoe Surakarta diperoleh p<0,05 sehingga Ha diterima atau ada 
pengaruh yang signifikan antara program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
dengan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahardika (2005) 
melakukan penelitian tentang Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan di PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Strategis Penyaluran dan Pusat 
pengatur Beban (UBS P3B) region Jawa Timur dan Bali. Analisis data dengan 
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menggunakan analisis regresi berganda dan hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mempunyai pengaruh 
postitif terhadap kinerja karyawan sehingga penerapan program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Lestari (2007) melakukan penelitian tentang pengaruh Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dengan Produktivitas Kerja Karyawan PTPN VIII Gunung 
Mas. Faktor-faktor Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dianalisis adalah 
pelatihan keselamatan, publikasi keselamatan kerja, kontrol lingkungan kerja, 
pengawasan dan disiplin, serta peningkatan kesadaran Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua faktor Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang diuji memiliki pengaruh yang positif, sangat nyata dan 
berkorelasi kuat dengan produktivitas kerja karyawan. 
Adanya program K3 menunjukkan dampak positif terhadap kinerja 
karyawan PT. Djitoe Indonesian Tobacco Surakarta. Jumlah produksi tahun 2013 
untuk Sigaret Kretek Mesin (SKM) mencapai 224 juta batang, meningkat dibanding 
tahun 2012 sebesar 211 juta batang (Arsip PT. Djitoe Indonesian Tobacco Tahun 
2014). Peningkatan kinerja tersebut terjadi karena perusahaan telah menjamin 
keselamatan pekerja dengan memberikan proteksi atau perlidungan terhadap 
potensi bahaya dengan kelengkapan APD terhadap semua karyawannya. Selain itu 
karyawan juga telah berkomitmen dalam penanggulangan kecelakaan kerja di area 
unit kerja masing-masing. 
Menurut Suma’mur (2009) pencapaian kinerja karyawan diperlukan 
program keselamatan dan kesehatan kerja, dengan fungsi: (1) melindungi karyawan 
terhadap kondisi yang membahayakan keselamatan dan kesehatan kerja, (2) 
membantu penyesuaian mental/fisik karyawan sehingga karyawan sehat dan 
produktif, (3) membantu tercapainya dan terpeliharanya derajat kesehatan fisik dan 
mental serta kinerja karyawan setinggi-tingginya. Dapat disimpulkan bahwa 
dengan diperhatikannya kesehatan karyawan selama bekerja merupakan salah satu 
faktor penting dan memiliki pengaruh yang positif yang mendukung agar kinerja 
karyawan meningkat 
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Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik disamping 
memberikan perlindungan terhadap kecelakaan kerja dan mencegah kerugian yang 
besar bagi perusahaan, juga akan meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. 
Karyawan akan merasa diperhatikan oleh perusahaan, sehingga sebagai imbalannya 
karyawan akan bekerja dengan lebih baik. Pencegahan kecelakaan merupakan hal 
yang mendasar bagi perusahaan, karena menyangkut jiwa manusia atau tenaga 
kerjanya dan lingkungan kerja itu sendiri yang menjadi sebab timbulnya 
kecelakaan. Penerapan K3 merupakan hal yang penting bagi perusahaan, guna 
terciptanya pengaruh industri yang harmonis, dinamis serta berkeadilan yang 
menjamin ketenangan usaha, ketenangan kerja dan kinerja melalui pengembangan 
budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Suardi, 2005). 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 47 responden pada 
karyawan bagian produksi PT. Djitoe Indonesian Tobacco Surakarta, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja sebagian besar responden
dengan dalam kategori baik, yaitu ada 22 responden (46,8%)
b. Kinerja sebagian besar responden dengan dalam kategori tinggi, yaitu ada 20
responden (42,6%)
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) dengan kinerja karyawan (p<0,001), dimana semakin tinggi tingkat
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka semakin tinggi tingkat
kinerja karyawan
    SARAN 
Perusahaan diharapkan memperbaharui kelengkapan K3 pada setiap 
bulan, sehingga pekerja merasa aman ketika bekerja, serta nyaman menggunakan 
perlengkapan K3 misalnya masker. Sedangkan untuk karyawan diharapkan selalu 
menggunakan perlengkapan K3 dan saling mengingatkan guna melindungi diri dari 
kecelakaan kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja. Dengan adanya hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian 
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selanjutnya untuk menganalisis lebih lanjut penelitian ini dengan analisis 
multivariat, untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh. 
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